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RINGKASAN

FATTHUROHMAN KOMARA N. Pengamatan Lingkungan Kandang Berbasis
Internet Of Things (Iot) Pada Pertumbuhan Ayam Pedaging. Dibimbing oleh
IMAN RAHAYU HIDAYATI SOESANTO dan SRI WAHJUNI.

Internet of Things (IoT) merupakan sistem jaringan dengan masing-masing
tertanam sensor yang terhubung ke internet. Dengan menerapkan IoT dalam
peternakan ayam, diharapkan kegiatan peternakan ayam akan lebih efektif. Ayam
broiler merupakan ayam ras untuk menghasilkan daging dan merupakan peralihan
vertebrata (berdarah panas) ke avertebrata (berdarah dingin) dengan suhu yang
dibutuhkan pada saat pemeliharaan 23 – 24 ºC, sedangkan kelembaban yang ideal
yaitu berkisar antara 50% – 70%. Suhu lingkungan Indonesia yang beriklim tropis
mencapai rata-rata 27 °C – 28 °C, hal ini dapat mengakibatkan stres pada ayam.
Ciri-ciri heat stress pada ayam yaitu terjadinya gangguan terhadap pertumbuhan,
konsumsi pakan menurun, gelisah, sayap dikembangkan, konsumsi air meningkat,
hingga berujung mati. Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan metode
pengamatan dengan satu perlakuan lima ulangan. Parameter yang diukur dalam
penelitian ini adalah suhu, kelembaban, pakan dan bobot ayam. Parameter
tersebutuntuk menghitung Temperature-Humidity Index (THI), Konsumsi Pakan,
Pertambahan Bobot Badan dan Bobot Badan Akhir, Feed Conversion Ratio
(FCR) , dan Indeks Performance (IP) menggunakan metode regresi dan korelasi.
Analisis regresi pada penelitian ini diketahui memiliki pengaruh yang sangat
signifikan antara variabel terikat (THI) terhadap variabel bebas (konsumsi pakan,
FCR, PBB, dan IP) derngan nilai P < 0,01, dan variabel terikat (THI) terhadap
variabel bebas (mortalitas) memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai P <
0,05. Sedangkan hasil ANOVA yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
antar kandang memperoleh superskrip yang sama.

Kata kunci: Ayam Ras, Internet of Things (IoT), Konsumsi Pakan, Pertambahan
Bobot Badan, Temperature-Humidity Index (THI).



SUMMARY

FATTHUROHMAN KOMARA N. INTERNET OF THINGS (IoT) BASED
ENVIRONMENTAL OBSERVATION ON GROWTH BROID CHICKEN.
Supervised by IMAN RAHAYU HIDAYATI SOESANTO and SRI WAHJUNI.

The Internet of Things (IoT) is a network system with each embedded sensor
connected to the internet. By implementing IoT in chicken farming, it is hoped
thatchicken farming activities will be more effective. Broiler chickens are a breed
of chicken that produces meat and is a transition from vertebrates (warm-
blooded) to invertebrates (cold-blooded) with the required temperature when
rearing 23 – 24 ºC, while the ideal humidity is in the range of 50% – 70%. The
environmental temperature in Indonesia, which has a tropical climate, reaches
an average of 27 °C – 28 °C, this can cause stress in chickens. The
characteristics of heat stress in chickens are growth disturbances, decreased feed
consumption, restlessness, wings spread, increased water consumption, leading to
death. This research is descriptive in nature and uses an observation method with
one treatment with five repetitions. The parameters measured in this study were
temperature, humidity, feed and chicken weight. These parameters are used to
calculate the Temperature- Humidity Index (THI), Feed Consumption, Body
Weight Gain and Final Body Weight, Feed Conversion Ratio (FCR) and Indeks
Performance (IP) using regression and correlation methods. Regression analysis
in this study is known to have a very significant influence between the dependent
variable (THI) on the independent variable (feedconsumption, FCR, PBB and IP)
with a value P < 0.01, and the dependent variable (THI) on the independent
variable (mortality) has an influence which is significant with a value P < 0.05.
Meanwhile, the ANOVA results used to determine differences between cages
obtained the same superscript.

Keyword: Purebred Chickens, Internet of Tinkgs, Feed Consumption, Body
Weight Gain, Temperature-Humidity Index.
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